PAGE  
8

BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Kuantan Sengingi
Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor 39 tahun 2002, lembaran Daerah Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2002 nomor 37 menetapkan tentang penjabaran tugas pokok dan fungsi Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Kuantan Sengingi, Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Kuantan Sengingi adalah Lembaga Teknis Daerah yang mempunyai fungsi koordinasi dan perumusan kebijakan pelaksanaan serta fungsi pelayanan masyarakat. Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Badan ini mulai dibentuk pada tahun 2001 seiring dengan pembentukan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai daerah otonom.
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan Kabupaten baru di Propinsi Riau, terbentuk pada tahun 2001. Jumlah penduduk 215.027 jiwa, dimana 70% penduduknya bermata pencaharian dibidang pertanian, yang telah memberi kontribusi terhadap produksi domestik regional bruto di Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 60,17%. Luas wilayah daerah 7.656,03 km2 dengan lahan kering 97,66% dan lahan sawah 2,34 % serta curah hujan rata-rata diatas 1500 mm setiap tahunnya. Kelembaban maksimum 90% dan minimum 58% serta rata-ratat kelembaban 78,5% sedangkan suhu maksimum 32,5 0C, minimum 21,8 0C dengan rata-rata suhu 26,40 0C.
Sebagai lembaga teknis daerah Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan harus mampu mempromosikan daerah ini kepada para investor lokal dan asing maka sangat diperlukan sebuah website sebagai salah satu sarana informasi dan promosi. Dengan adanya website ini para investor tidak perlu langsung datang ke Kabupaten Kuantan Singingi, cukup dengan melihat  website ini mereka sudah bisa mendapat gambaran, apa potensi daerah yang dapat mereka kembangkan nantinya.
2.2 Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran tertentu.  Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan (Abdul Kadir, 1997).
Komponen-komponen dari suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem betapapun kecilnya mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Sebuah sistem mempunyai daerah yang membatasi sistem tersebut dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Dari batas sistem inilah memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem ini juga menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

Dalam sebuah sistem terdapat penghubung yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung inilah sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari suatu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem lainnya melalui suatu penghubung.

Masukan sistem adalah suatu energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan ini bisa berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan digunakan untuk menjaga supaya sistem tersebut tetap dapat beroperasi dan masukan sinyal merupakan masukan yang akan diolah menjadi suatu keluaran melalui suatu proses.

Keluaran sistem merupakan hasil dari suatu masukan yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna yang berupa suatu informasi yang dibutuhkan.

Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi mempunyai pengolah yang akan mengubah masukan berupa bahan baku menjadi keluaran yang berupa bahan jadi.
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.3 Konsep Basis Data

Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

2.3.1 Definisi Dalam Konsep Basis Data

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.3.2 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan basis data optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)


Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua ( 2NF /Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)


Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)



Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.4 Model Entity Relationship

Permodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap suatu data. Ini penting dalam pengembangan suatu apliksi basis data. Penggambaran yang tidak tepat dari representasi pengguna terhadap data akan menyulitkan pengembangan aplikasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat suatu permodelan data, yang salah satu diantaranya adalah dengan model Entity Relationship.

Model ini diperkenalkan oleh Peter Chen tahun 1976, ada beberapa istilah yang terdapat pada model ini, diantaranya:

1. Entity (entitas), merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja pengguna. Misalnya dalam perancangan web portal dapat diidentifikasi entitas forum, entitas poll, entitas inlowongan, entitas users.
2. Atribut, merupakan suatu hal yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu entitas. Misal Entitas polling memiliki atribut: id polling, judul polling, tanggal, dan status polling.

3. Identifier (pengenal) merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, Jadi bisa dikatakan bahwa identifier ini merupakan suatu kunci. Sebagai contoh pada entitas polling mempunyai pengenal yaitu id polling. Pengenal bisa bersifat unik ataupun nonunik.

Relationship (Relasi), merupakan hubungan antara suatu entitas dengan entitas lainnya. Ada tiga kemungkinan relasi yaitu : One-To-One, One-To-Many, dan Many-To-Many.

2.5 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Diagram alir data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram alir data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram alir data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram alir data yaitu :

1.   , untuk menggambar entitas luar.


2.   , untuk menggambar suatu proses data.

3.   , untuk menggambar suatu penyimpanan data.

4.   , untuk menggambar aliran data.

2.6 Diagram Alir Sistem

Diagram sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukan, sampai dengan keluaran. 

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagaram sistem ini, diantaranya adalah :

1.   , simbol manual input data.

2.   , simbol aliran data.

3.   , simbol proses.

4.   , simbol basis data.

5.   , simbol untuk keluaran lewat kertas.

6.   , simbol untuk keluaran lewat monitor.

2.7 Borland Delphi 6

Bahasa pemrograman dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa tingkat tinggi (High Level Language) dan bahasa tingkat rendah (Low Level Language). Bahasa pemrograman tingkat tinggi adalah bahasa pemrograman yang instruksi-instruksinya dirancang mendekati bahasa manusia sehingga lebih mudah dimengerti, misalnya bahasa pemrograman Basic, ASP, Fortran, Pascal, C++, Borland Delphi dan lain sebagainya.

Borland Delphi sekarang menempati posisi yang tidak kalah dengan bahasa pemrograman lainnya. Dengan acuan fasilitas berorientasi objek yang dimiliki Borland Delphi ini, para pengembang program (program developer) membuat Borland Delphi dengan basis objek dan dikendalikan oleh kejadian (event driven). 

Objek mendefenisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram.

Borland Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi   basis data. Melihat kemampuan Borland Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer pada saat ini, bisa dibuat aplikasi “Polling dengan Sms” dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0.

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya.

Berikut beberapa komponen-komponen yang ada pada Borland Delphi 6.0, yaitu :

1. Button (tombol)



Komponen ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. TextBox (kotak teks)



Komponen ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)



Komponen ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label



Komponen ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.

Borland Delphi 6.0 menghasilkan beberapa tipe file setelah proses compile, tipe file tersebut antara lain sebagai berikut :

1. File Project (.dpr) – File ini dipakai untuk menyimpan informasi mengenai form dan unit yang dibuat. 

2. File Unit (.pas) – File ini untuk menyimpan program. Beberapa unit berhubungan dengan form, beberapa lainnya hanya berisi procedure dan function.

3. File Form (.dfm) – File ini adalah file biner yang dibuat Delphi untuk menyimpan informasi mengenai form. Setiap file form mempunyai sebuah file unit (.pas).

4. File project option (.dof) – File ini berisi setting option dari project.


File resource (.res) – File biner ini berisi sebuah icon yang dipakai oleh project. File ini tidak dapat dibuat atau diubah oleh user karena delphi secara terus menerus mengupdate atau membuat ulang file ini.

2.8 SMS (Short Message Service)

SMS merupakan salah satu media yang paling banyak digunakan sekarang ini dikarenakan murah dan prosesnya cepat, langsung kepada tujuan. SMS merupakan salah satu fitur dari GSM,  yang dikembangkan dan distandarisasi oleh ETSI. Meskipun telah banyak pula fitur-fitur dari GSM seperti EMS, MMS, dan GPRS, keberadaan jasa dan industri yang menggunakan SMS khususnya semakin lama semakin banyak di jumpai hal itu juga didukung oleh faktor hardware yang semakin hari semakin terjangkau.  

Adapun jasa atau servis yang menggunakan SMS antara lain adalah perbankan, seperti SMS Banking. Nasabah hanya tinggal mengirim SMS untuk mengetahui saldo dari tabungan nasabah tersebut. Kontak center, yang memanfaatkan SMS untuk meningkatkan servis level kepada pelanggan. Pada industri, seperti pemanfaatan SMS  pada aplikasi GPRS, yang dapat memonitor posisi langsung ke handphone pengguna. 

Pada program ini SMS digunakan sebagai media yang dapat digunakan oleh users untuk memvoting sms yang sudah disediakan di halaman website Badan Promosi, Investasi dan Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Kuantan Singingi. Balasan akan dikirmkan (Replay) kembali ke Hp user jika pilihan polling yang dikirimkan  salah.

Untuk menerima dan mengirim SMS melalui program aplikasi, penulis menggunakan komponen OxygenSMS. Komponen ini berfungsi untuk komunikasi handphone dengan komputer melalui port pada komputer. Alat atau hardware yang dibutuhkan adalah kabel data yang disesuaikan dengan tipe masing-masing handphone atau USB infra red untuk handphone yang sudah menggunakan infra red (yang menghubungkan handphone dengan komputer). Komponen OxygenSMS cocok dengan Delphi 3, 4, 5, 6, 7 dan Borland C++ Builder 5, komponen ini bisa mengirim dan menerima SMS serta menghapus SMS yang datang secara otomatis yang diatur melalui event on message receive di Delphi. Pemilihan handphone disesuaikan dengan kebutuhan komponen OxygenSMS yang kompatibel. Tipe-tipe handphone yang kompatibel dengan komponen OxygenSMS antara lain 3210, 3310, 3330, 3390, 3350, 3410, 3510, 5110, 5130, 5190, 5210, 6110, 6130, 6150, 6190, 6210, 6250, 6310, 6360, 6510, 7110, 7190, 8210, 8290, 8250, 8310, 8390, 8810, 8850, 8855, 8890, dan 8910.
2.9 Teknologi Internet
Internet (Interconnection Networking) mempunyai arti suatu hubungan beberapa komputer yang membentuk suatu sistem jaringan. Komunikasi dari beberapa komputer ini melalui suatu jalur komunikasi.

Pengaturan integrasi dan komunikasi dari jaringan komputer ini adalah protokol-protokol. Protokol yang umum digunakan untuk internet adalah TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lainnya. TCP/IP secara umum, antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, dan mengirimkan paket-paket pengiriman data.

ISP(Internet Service Provider) merupakan suatu penyedia layanan jasa internet, sehingga seseorang harus mendaftarkan sebagai pelanggan dari suatu ISP tersebut untuk mendapatkan jasa internet.

Fungsi umum dari internet adalah sebagai media untuk mencari informasi yang dibutuhkan, berkomunikasi dengan e-mail atau chatting, mengirim dan menerima file, membahas topik tertentu pada newsgroup, dan lain sebagainya.

Fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan internet diantaranya:

a. Web, adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain.

b. E-mail, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mengirim atau menerima surat elektronik pada/dari pemakai komputer lain yang terhubung ke internet

c. Newsgroup, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mendistribusikan artikel, tanggapan, berita ataupun file kepada pemakai lain yang tergabung dalam suatu kelompok diskusi untuk membahas suatu topik tertentu.

d. FTP (file transfer protocol), adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk menghubungkan ke suatu server jaringan tertentu, dan jika perlu dapat digunakan untuk menyalin atau mengirimkan file tertentu dari/ke server tersebut.
2.10 Web Server
Web Server merupakan server internet yang mampu melayani koneksi transfer data dalam protocol HTTP. Web Server merupakan hal yang terpenting dari server di internet dibandingkan server lainnya seperti e-mail server, ftp server, e-mail server, ftp server, ataupun news server (Onno W. Purbo, 2000). Hal ini disebabkan web server telah dirancang untuk dapat melayani beragam jenis data, dari teks sampai grafis tiga dimensi. Kemampuan ini telah menyebabkan berbagai institusi seperti universitas maupun perusahan dapat menerima kehadirannya dan juga sekaligus menggunakannya sebagai sarana di internet.

Web Server juga dapat digabungkan dengan dunia mobile wireless internet atau yang paling sering disebut sebagai WAP (Wireless Access Protocol) yang banyak dignakan sebagai sarana Handphone yang memiliki fitur WAP. Dalam kondisi ini, web server tidak melayani dari HTML tetapi melayani WML (Wireless Marikup Language).
2.11 Web Client

Web Client adalah komputer yang tergabung dalam jaringan atau internet yang meminta informasi. Untuk dapat mengakses web server, web client harus menggunakan aplikasi yang disebut Web Browser. Web Browser meminta dan menerima data dari web server melalui protocol yang disebut http (hypertext transfer protocol). Protocol ini bertugas untuk mengirimkan perintah dari web browser ke web server serta mengirimkan file/data dari web server ke web browser. File yang dikirim dalam layanan web ini berekstensi *.htm, *.html, *.asp dan lain sebagainya.
2.12 HTML (Hypertext Markup Language).
Suatu web tidak dapat terlepas dari HTML yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs Web, karena semua dokumen yang dapat berjalan diatas browser umumnya memiliki format HTML. Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu :

a. Hypertext, web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link, yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung didalam atau diantara situs web.

b. Markup, untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang ‘diperindah’ agar dapat ditampilkan dalam web browser diperlukan suatu tanda yang disebut Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language, sekalipun didefinisikan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.

2.13 IIS (Internet Information Services)
Perangkat lunak yang biasa digunakan untuk web server adalah IIS. Perangkat lunak ini dapat diperoleh dari cd windows. Kelebihan web server IIS adalah sebagai berikut:

1. Merupakan satu paket dalam cd windows.

2. Mudah diinstall.

3. Mudah mengonfigurasinya.

4. Bisa menjalankan berbagai skrip (*.asp, *.php).

5. Mudah dalam penambahan modul (MIME.)
6. Mempunyai tingkat keamanan yang tinggi.
2.14 ASP
Apa itu ASP? ASP (Activer Server Page) adalah teknologi client-server yang dikembangkan oleh Microsoft untuk mendukung sistem web dinamik yang berbasis Misrosoft Front Page Exstension Server. Web yang mengimplementasikan ASP ini pada umumnya  akan di-link dengan system database Microsoft Access (meski dapat juga di-link dengan MySQL atau Oracle, Microsoft juga telah mengembangkan SQLnya sendiri, yaitu MS SQL). Dalam prakteknya, ada hal yang bisa diselesaikan oleh ASP atau JSP, untuk itu tidak ada batasan yang baku.
Selama ini HTML dikenal sebagai bahasa untuk membangun suatu Homepage. Namun dengan semakin  berkembangnya teknologi terutama internet, orang kurang puas terhadap apa  yang dihasilkan oleh HTML. Hal ini mengingat HTML hanya menampilkan tampilan-tampilan yang statis. Artinya HTML kurang mampu untuk mengelola informasi yang sifatnya transaksi. Misalnya data dari pengunjung web dan menyimpan di database.
Sebuah file ASP merupakan file text only yang di dalamnya berisi teks, HTML tag, dan script ASP. Jika file HTML mempunyai ekstensi .htm atau .html, maka jika sudah diberi script ASP, ekstensi tinggal diubah menjadi .asp.
Untuk membedakan antara teks, HTML tag, dan script ASP, maka digunakan suatu tanda yang disebut delimiter. Delimite adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakiri suatu tag atau script. Untuk HTML delimiter yang digunakan adalah < dan >. Sedangkan untuk script ASP, delimiter yang digunakan adalah <% dan %>.
Dalam kaitannya dengan database, ASP berguna untuk memasukkan input yang disampaikan pengunjung ke database, setelah itu bagaimana mengelola data tersebut dan memberikan umpan balik terhadap permintaan yang disampaikan pengunjung. ASP adalah teknologi serverside scripting, yang berarti segala proses programnya dilakukan di server sebelum di kirim ke client.
ASP sebenarnya terdiri dari 3 bagian :
a. ASP object, lebih tepat dinamakan Component Object Model (COM). ASP hanya terdiri dari 6 object yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi Microsoft lainnya object menjadi sangat berguna. Keenam object tersebut adalah Application, Session, Response, Request, Server dan ObjectContext.
b. Bahasa Scripting. Dalam bahasa scripting inilah object-object ASP dimanipulasi sesuai dengan yang dikehendaki. Bahasa scripting yang oleh Microsoft adalah VBScript dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis script ASP, perbedaannya antara dua bahasa ini hanyalah masalah selera. Standarnya adalah VBScript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP di seluruh dunia.
c. ActiveX Server Component. Object ASP hanyalah perekat antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa scripting digunakan untuk membuat alur logika yang diperlukan. Untuk masalah akses ke database, akses ke program lain, dan sebagainya, maka diperlukan ActiveX Server Component.
2.15 Microsoft Acces
Secara sederhana database (basis data) dapat diungkapkan sebagai suatu pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam hal ini, pengertian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun pemanipulasian data seperti menambah serta menghapus data.
Dengan adanya komputer, data dapat disimpan dalam harddisk. Kehadiran kertas yang digunakan untuk menyimpan data dapat dikurangi. Selain itu data dapat diakses lebih cepat terutama kalau dikemas dalam bentuk database.  Microsoft Acces adalah salah satu contoh wadah program database yang terkenal di lingkungan PC. Pada Microsoft Acces, sebuah database disimpan dalam sebuah berkas dengan ekstensi .MDB. 
Di dalam berkas inilah semua object yang terkait dengan database, termasuk semua tabel disimpan. Pada Microsoft Acces, istilah kolom yang biasa dipakai pada basis data relasional disebut field dan baris disebut record.
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